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ABSTRAK
Latar Belakang: Sampai saat ini, prevalensi anemia pada remaja putri masih cukup tinggi, sebanyak 30% dari populasi global Remaja. Anemia pada remaja akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel serta keterlambatan pertumbuhan fisik, sehingga menimbulkan masalah keperawatan Resiko defisit nutrisi. Tindakan non farmakologis yang dapat dilakukan untuk mengatasi risiko defisit nutrisi pada remaja putri yang menderita anemia adalah manajemen nutrisi dengan pemberian bayam dan hati ayam. Pemberian bayam dan hati ayam dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian yaitu menganalisis efektivitas pemberian daun bayam dan hati ayam untuk mengatasi masalah risiko defisit nutrisi pada remaja putri dengan anemia. Metode: Desain penelitian yaitu kualitatif berupa studi kasus dengan pendekatan asuhan  keperawatan. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan bayam dan hati ayam 1 kali sehari  selama 3 hari menunjukan bahwa kedua responden mengalami peningkatan kadar hemoglobin dan status nutrisi meningkat. Kesimpulan: Pemberian bayam dan hati ayam dapat mengatasi masalah risiko defisit nutrisi pada remaja penderita anemia.
Kata Kunci : Anemia, Risiko defisit nutrisi, Pemberian bayam dan hati ayam.

ABSTRACT
Background: To date, the prevalence of anemia in adolescent girls is still quite high, as much as 30% of the global population of adolescents. Anemia in adolescents will affect cell growth and development as well as delay physical growth, thus causing nursing problems Risk of nutritional deficits. Non-pharmacological measures that can be taken to overcome the risk of nutritional deficits in adolescent girls suffering from anemia are nutrition management by giving spinach and chicken liver. Giving spinach and chicken liver can increase hemoglobin levels in the blood Research Objectives: The purpose of the study was to analyze the effectiveness of giving spinach leaves and chicken liver to overcome the risk of nutritional deficit in adolescent girls with anemia. Methods: The research design is qualitative in the form of a case study with a nursing care approach. Results: Based on the results of the study after being given spinach and chicken liver 1 time a day for 3 days, it showed that both respondents experienced an increase in hemoglobin levels and an increase in nutritional status. Conclusion: Giving spinach and chicken liver can overcome the risk of nutritional deficit in adolescents with anemia.
Keywords: Anemia, Risk of nutritional deficit, Giving spinach and chicken liver.


PENDAHULUAN 
Anemia adalah kondisi medis di mana jumlah sel darah merah atau hemoglobin kurang dari normal. Anemia pada laki-laki biasanya didefinisikan sebagai kadar hemoglobin kurang dari 13,5 gram, dan pada wanita, di bawah 12,0 gram. (Yuanti et al., 2020) Anemia terjadi karena kekurangan satu atau lebih zat gizi seperti zat gizi, protein, vitamin B12, vitamin A, vitamin C, asam folat, piridoksin, riboflavin, dan tembaga. (Syavira Elisa, 2023)
Prevalensi anemia sebanyak 30% dari populasi global Remaja dan wanita hamil ini yang paling rentan terhadap anemia. Sampai saat ini, tingkat anemia pada remaja putri masih cukup tinggi. (Yuanti et al., 2020). Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2021, prevalensi anemia global pada tahun 2019 adalah 29,9% pada remaja putri setara dengan lebih dari setengah miliar wanita berusia 15-29 tahun. Menurut survei demografi kesehatan di Indonesia pada tahun 2018 anemia pada anak-anak berusia 5 hingga 11 anak sedangkan 23 % dari populasi. remaja putri lebih berisiko tinggi mengalami anemia daripada remaja putra yaitu 17%. Di Jawa tengah prevalensi penderita anemia berada pada persentase 57,7% dengan ambang batas masalah anemia sebagai masalah kesehatan masyarakat > 20%. Di wilayah Puskesmas Temanggung prevalensi anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang cukup serius pada masyarakat dengan angka 42,1 %. (Muliyah, P., Aminatun, D., Nasution, 2020).
Dampak anemia pada remaja yaitu akan mengalami keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku, konsentrasi belajar yang terganggu, kurangnya produktivitas, menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terpapar penyakit, gangguan emosional yang dapat mempengaruhi pertumubuhan dan perkembangan sel otak, yang menyebabkan konsentrasi belajar yang terganggu, keengganan melakukan aktivitas. (Paurina, R., 2022). Salah satu masalah keperawatan yang biasa muncul pada penderita anemia adalah risiko defisit nutrisi. Risiko defisit nutrisi merupakan berisiko mengalami asupan nutrisi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan metabolisme. 
Upaya pencegahan dan penangggulangan anemia dapat dilakukan dengan beberapa teknik yaitu farmakologi dan non farmakologi. Teknik farmakologis dengan mengkonsumsi tablet penambah darah sedangkan Teknik non farmakologis salah satunya dengan intervensi manajemen nutrisi dengan pemberian bayam dan hati ayam. Bayam merupakan tanaman yang mengandung zat besi. (Suhada, 2019). Hati ayam mengandung zat besi, kadar zat besi yang dimiliki hati ayam terbilang tinggi yaitu 15,8 mg/100 gr. Kandungan gizi pada 100 gram yaitu protein 27,4 g dan zat besi 4 mg. (Purwandani, Santi et al., 2024). Zat besi bermanfaat untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian menurut (Suhada, 2019a) Pemberian sayur bayam dan hati ayam efektif berpengaruh terhadap perubahan kadar hemoglobin remaja putri di SMP N 3 Kalasan dengan p value 0,002. Dari ketiga penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian bayam dan hati ayam terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian hati ayam terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putri. Sedangkan penelitian menurut menurut (Paurina, R., 2022) menunjukkan terdapat efektivitas pemberian bayam dan hati ayam terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMAN I Binuang Serang tahun 2022 (p value 0,000). Selanjutnya penelitian menurut  (Nurlinda et al., 2022) didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin setelah diberikan bayam dan hati ayam pada remaja putri.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian bayam dan hati ayam untuk mengatasi masalah risiko defisit nutrisi pada penderita anemia. 
METODE PENELITIAN
Metode penelitian kualitatif berupa studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan. Subjek penelitian adalah 2 responden remaja putri yang menderita anemia, dengan masalah risiko defisit nutrisi.
Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, pemeriksaan fisik dan dokumentasi. Pengkajian karakteristik Anemia, dikembangkan dari tanda dan gejala anemia berdasarkan teori (Syavira Elisa, 2023) Kedua responden memenuhi kriteria inklusi, yaitu menunjukkan tanda dan gejala anemia serta mengalami risiko defisit nutrisi. Kedua responden memenuhi kriteria inklusi, yaitu: remaja putri yang mengalami penurunan kadar hemoglobin dibawah 12 g/dl , tidak memiliki alergi terhadap bayam dan hati ayam, mengalami masalah keperawatan risiko defisit nutrisi, serta tidak memiliki komplikasi/ penyakit penyerta lain. Analisa perbedaan kadar Hemoglobin pada hari pertama dan ketiga.  Evaluasi dilakukan menggunakan SLKI untuk menilai status nutrisi. (Pokja SLKI DPP PPNI, 2017)
Intervensi berupa pemberian hati ayam dan bayam dilaksanakan selama tiga hari, satu kali sehari pada pagi hari. 150 gram bayam dan 150 gram hati ayam direbus mengacu dari SOP milik (Purwandani, Santi et al., 2024) dan (Qadri et al., 2022). Studi kasus ini dilaksanakan di wilayah binaan Puskesmas Tembarak, Kabupaten Temanggung, pada tanggal 28-30 Juni 2025 pada responden pertama dan tanggal 2-4 Juli pada responden kedua.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil studi kasus disajikan dalam tabel-tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Karakteristik Anemia
	No
	Kriteria
	Nn. N
	Nn. S

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	HB <12g/dl
	√
9,2 mg/dL
	
	√
9,3
mg/dL
	

	2
	Merasa cepat Lelah
	√
	
	√
	

	3
	Kesulitan bernafas
	
	√
	
	√

	4
	Nafsu makan menurun
	√
	
	√
	

	5
	Pusing
	√
	
	√
	




Hasil pengkajian kriteria inklusi terdapat dalam tabel 2 sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil pengkajian kriteria inklusi
	No
	Kriteria
	Nn. H
	Nn. N

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1
	Mengalami penurunan kadar hemoglobin dibawah 12 g/dl pada remaja putri.
	√
	
	√
	

	2
	Tidak memiliki alergi makanan terutama bayam dan hati ayam.
	√
	
	√
	

	3
	Tidak memiliki alergi makanan terutama bayam dan hati ayam.
	√
	
	√
	

	4
	Tidak memiliki komplikasi dan penyakit penyerta lain
	√
	
	√
	


Hasil pengkajian risiko defisit nutrisi terdapat dalam tabel 3 sebagai berikut.
Tabel 3 Hasil pengkajian karakteristik risiko defisit nutrisi
	No
	Faktor Risiko 
	Nn. N
	Nn. S

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak 

	1.
	Subjektif : 
· Cepat kenyang setelah makan
· Kram/nyeri abdomen
· Nafsu makan menurun
	
√


√
	


√

	
√


√
	


√


	
2.
	Objektif :
· Berat Badan  (BB) menurun minimal 10% dibawah rentang ideal
· Membran mukosa pucat
· Sariawan
	




√
√

	


√




	




√
√

	


√






Dari tabel 3 didapatkan hasil kedua responden mengalami masalah risiko defisit nutrisi. Kedua responden dilakukan intervensi manajemen nutrisi dengan pemberian bayam dan hati ayam. Sebelum melakukan tindakan peneliti terlebib dahulu melakukan penjelasan tujuan tindakan dan persetujuan penelitian kepada responden. Kedua responden dilakukan pengecekan kadar hemoglobin pada hari pertama dan ketiga penelitian. Selain kadar hemoglobin kedua responden dilakukan evaluasi luaran status nutrisi.
Hasil evaluasi kedua responden sebagai berikut.

Tabel 4 evaluasi luaran risiko defisit nutrisi
	Luaran
	Nn. H
	Nn. S

	
	H1
	H2
	H3
	H1
	H2
	H3

	Porsi makanan yang dihabiskan
	3
	4
	5
	3
	4
	5

	Verbalisasi keinginan untuk meningkatkan nutrisi
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	Pengetahuan tentang pilihan makanan yang sehat
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	Perasan lemah 
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	Keterangan : 1 (Memburuk), 2 (Cukup memburuk), 3 (Sedang), 4 (Cukup membaik), 5 (Membaik)

	Perasaan cepat kenyang
	3
	4
	5
	3
	4
	4

	Keterangan : 1=  Meningkat , 2= Cukup  meningkat  3= sedang, 4= Cukup menurun, 5= Menurun

	Berat badan
	4
	4
	4
	3
	3
	3

	Indeks masa tubuh (IMT)
	4
	4
	4
	3
	3
	3

	Frekuensi makan
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	Nafsu makan
	4
	4
	5
	4
	4
	5

	Keterangan : 1= Memburuk, 2= Cukup memburuk 3= sedang, 4= Cukup membaik, 5= Membaik





	Tabel 4 Evaluasi Kadar Hemoglobin	
	Responden
	H1
	H3

	Nn. H
	9,2 g/dL
	11,1 g/dL

	Nn. S
	9,1 g/dl
	11,3  g/dL



PEMBAHASAN

Pembahasan studi kasus ini berdasarkan hasil analisis data setelah  pemberian hati ayam dan bayam. Peneliti membahas temuan-temuan saat identifikasi responden bedasarkan karakteristik anemia, luaran status nutris, sebelum dan setelah pemberian intervensi.  
Kedua responden memiliki kadar Hb 9,2 dan 9,1 g/dL, yang termasuk anemia karena di bawah 12 g/dL. Hemoglobin berperan mengangkut oksigen, dan penurunan kadarnya menyebabkan hipoksia, yang memicu gejala seperti lemah, pucat, jantung berdebar, dan sesak napas. (Almatsier, 2017)
Kedua responden penelitian ini mengeluh cepat lelah. Hal tersebut dapat terjadi karena seseorang yang menderita anemia terjadi penurunan suplay O2 dan nutrisi dalam jaringan akibatnya terjadi hipoksia. Jika tidak ditangani dapat menimbulkan mekanisme anaerob, ATP berkurang sehingga terjadi kelelahan. (Qadri et al., 2022)
Kedua responden mengeluh pusing. Hal tesebut karena penderita anemia jika tidak teratasi akan menyerang system saraf pusat sehingga menyebabkan reaksi antar saraf kurang dan kepala terasa pusing. (Khobibah et al., 2021)
Sariawan bisa menjadi gejala anemia akibat kekurangan zat besi, vitamin B12, dan asam folat yang mengganggu regenerasi sel mukosa mulut. Kekurangan ini membuat sel epitel rapuh, memperlambat perbaikan jaringan, dan menurunkan daya tahan tubuh, sehingga rongga mulut rentan terhadap infeksi dan sariawan (Kemenkes RI, 2018).
Mukosa tampak pucat pada penderita anemia karena kadar hemoglobin rendah, sehingga aliran darah dan oksigen ke jaringan, termasuk mukosa, berkurang. Hal ini membuat perubahan warna mudah terlihat sebagai tanda klinis anemia.  (Kemenkes RI, 2018).
Penurunan nafsu makan pada kedua responden disebabkan oleh anemia yang memengaruhi sistem gastrointestinal. Gangguan suplai oksigen ke saluran cerna menyebabkan gangguan pencernaan, peradangan mukosa, serta peningkatan asam lambung, sehingga menurunkan nafsu makan. (Khobibah et al., 2021)
Kedua responden menderita anemia dan mengalami masalah risiko defisit nutrisi. Terdapat keluhan cepat kenyang dan nafsu makan menurun. Kedua responden diberikan bayam dan hati ayam. Pemberian hati ayam dan bayam dilakukan selama 3 hari dengan frekuensi 1 kali sehari pada pagi hari. Rebusan hati ayam dan bayam dapat meningkatkan kadar hemoglobin karena kaya zat besi. Hati ayam mengandung zat besi heme, vitamin B12, dan asam folat, sedangkan bayam mengandung zat besi non-heme dan vitamin C yang membantu penyerapannya. Kombinasi ini efektif mengatasi defisiensi zat besi (Almatsier, 2017).
Hasil evaluasi kadar hb terjadi peningkatan pada kedua responden. Hb pada responden I dari 9,2 menjadi 11,2 g/dL dan pada responden II dari 9,1 g/dL menjadi 11,3 g/dL.
Berdasarkan hasil evaluasi tersbut dapat dikatakan bahwa pemberian bayam dan hati ayam efektif untuk mengatasi masalah risiko defisit nutrisi pada penderita anemia.
Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberian bayam dan hati ayam efektif meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri. Penelitian (Paurina, R., 2022) menunjukkan peningkatan kadar Hb menjadi normal pada sebagian besar responden dengan nilai p = 0,000. (Nurlinda et al., 2022) mencatat kenaikan rata-rata Hb dari 11,15 g/dL menjadi 12,99 g/dL setelah 3 hari intervensi, dengan hasil signifikan (p = 0,000). (Suhada, 2019b) juga menemukan pengaruh signifikan dengan p = 0,002. Ketiga penelitian menyimpulkan bahwa kombinasi bayam dan hati ayam berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kadar hemoglobin.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan pada dua responden dapat disimpulkan bahwa 
1. Kedua pasien mengalami anemia. Anemia adalah keadaan dimana kadar hemoglobin didalam sel darah merah lebih rendah dari nilai normal, akibat dari defisiensi zat besi yang kurang ditandai dengan cepat merasa lemas, nafsu makan menurun, kadar hemoglobin <12 g/dL dan pusing. 
2. Kedua responden mengalami risiko defisit nutrisi. Risiko defisit nutrisi adalah berisiko mengalami asupan nutrisi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan metabolisme ditandai dengan keluhan cepat kenyang, nafsu makan menruun, kram perut dan mukosa bibir tampak pucat.
3. Pemberian bayam dan hati ayam merupakan tindakan dengan pemberian bayam sebanyak 150 gr dan hati ayam 150 gr direbus diberikan 1x sehari selama 3 hari. 
4. Pemberian bayam dan hati ayam efektif mengatasi masalah risiko defisit nutrisi pada penderita anemia disertai kenaikan Hb.  Setelah dilakukan intervensi selama 3 hari luaran status nutrisi membaik dengan kriteria hasil porsi makan yang dihabiskan dari sedang menjadi membaik, perasaan lelah dari cukup membaik menjadi membaik, perasaan cepat kenyang dari sedang menjadi menurun, berat badan dan imt dari sedang dan cukup membaik menjadi sedang dan cukup meningkat, frekuensi makan dan nafsu makan dari cukup meningkat menjadi meningkat. Evaluasi kadar hemoglobin meningkat dari 9,2 g/dL menjadi 11,1 g/dL pada responden I dan dari 9,31 g/dL menjadi 11,3 g/dL pada responden II.

SARAN
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi responden, dianjurkan untuk melanjutkan konsumsi hati ayam dan bayam secara teratur guna mengatasi risiko defisit nutrisi akibat anemia. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas jumlah subjek dan mempertimbangkan variabel lain agar hasil lebih akurat dan dapat digeneralisasi. Bagi institusi pendidikan, temuan ini dapat menjadi bahan ajar dalam memahami penerapan studi kasus di lapangan. Sementara itu, bagi institusi kesehatan, pemberian hati ayam dan bayam dapat dijadikan terapi nonfarmakologis alternatif dalam penanganan anemia.
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